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ABSTRACT 

 
Employee performance is very important in the success of a company, one of which is by good 

leadership, providing employee job satisfaction and maintaining employee work competence. The 
purpose of this study is to determine the influence of leadership, job satisfaction and competence on 
the performance of PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar. The location of this research was conducted 
at PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar with a sample of 30 respondents. The sampling method used 
in this study is a nonprobability sampling method in the form of saturated sampling. The data analysis 
techniques used are multiple linear regression analysis, determination coefficient test, F test and t 
test. The results of this study found that leadership has a positive and significant effect on employee 
performance which means better leadership. Job satisfaction has a positive and significant effect on 
employee performance. Competency has a positive and significant effect on employee performance. 
Suggestions that can be given in this study are the leaders of PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar in 
order to always be able to provide motivation or enthusiasm for all employees so that they can do 
work with maximum results, provide job training to employees, and provide traning in advance to 
prospective employees. 
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I. PENDAHULUAN 

Human Resources atau Sumber 
daya manusia (SDM) mempunyai peran 
strategis dalam menentukan keberhasilan 
dan pencapaian tujuan perusahaan. 
Kinerja karyawan merupakan suatu 
akibat dari persyaratan kerja yang harus 
dipenuhi oleh setiap karyawan. Seorang 
karyawan yang memenuhi prasyarat 
kerja adalah karyawan yang dianggap 
mempunyai kemampuan, jasmani yang 
sehat, kecerdasan, dan pendidikan 
tertentu dan telah memperoleh 
keterampilan untuk melaksanakan tugas 
yang bersangkutan dan memenuhi syarat 
yang memuaskan dari segi kualitas dan 
kuantitas (Anggayuni, 2016). 

Mempunyai kinerja yang baik 
adalah harapan bagi setiap perusahaan, 
dengan adanya kinerja yang baik akan 
membentuk suatu hubungan yang 
harmonis dan suasana kinerja yang 
menyenangkan dalam terciptanya tujuan. 
Secara sepintas kinerja biasa diartikan 
sebagai prilaku berkarya, berpenampilan 
atau hasil karya (Rohmat, 2015). 

Penelitian ini dilakukan pada PT. 
Padi Mandiri Valuta Denpasar yang 

beralamat di Jalan Danau Tamblingan 
No. 198 Sanur, Kota Denpasar. PT. Padi 
Mandiri Valuta memberikan layanan 
valuta asing terbaik dan terpercaya 
secara online dan offline. Memiliki visi 
perusahaan “Berkomitmen untuk 
menjadi pilihan pertama pelanggan 
untuk layanan valuta asing dengan 
memiliki outlet di seluruh Indonesia, 
menyediakan layanan penukaran valuta 
asing dengan harga yang kompetitif. 
Menjadi money changer terbaik dan 
terpercaya dalam melayani transaksi jual 
beli mata uang asing”. Bagi perusahaan 
meningkatkan kinerja karyawan 
sangatlah penting terutama jika dilihat 
dari indikator yang dapat digunakan 
untuk mengukur kinerja salah satunya 
dengan melihat tingkat kehadiran 
karyawan (Mathis, dkk, 2017). 

Hasil presentase tingkat absensi 
karyawan pada PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar diatas merupakan salah satu 
indikasi adanya permasalahan terhadap 
kinerja karyawan karena tingginya rata-
rata ketidakhadiran karyawan selama 
tahun 2022 yang menyebabkan kinerja 
karyawan menjadi menurun. 
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Keberhasilaan suatu perusahaan 
ditunjang oleh peran dari seorang 
pemimpin dengan sikap 
kepemimpinannya dalam mempengaruhi 
bawahannya. Untuk mewujudkan 
kepemimpinan yang efektif diperlukan 
pemimpin yang berkualitas dan 
professional yang mampu memotivasi 
bawahan agar dapat melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan 
tersebut. Menurut Wahyudi (2009), 
mengungkapkan bahwa kepemimpinan 
diartikan sebagai kemampuan seseorang 
dalam menggerakkan, mengarahkan, 
sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara 
kerja setiap anggota agar bersikap 
mandiri dalam bekerja terutama dalam 
pengambilan keputusan untuk 
kepentingan percepatan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 
berkaitan dengan PT. Padi Mandiri 
Valuta Denpasar, beberapa karyawan 
merasa kondisi saat ini di PT. Padi 
Mandiri Valuta Denpasar yaitu kurang 
konsistennya pimpinan dalam mengatur 
peraturan baik bersifat umum maupun 
khusus, seperti peraturan yang sudah 
termuat dalam SOP (Standar 
Operasional Prosedur) yang seharusnya 
bisa diterapkan setiap harinya, tapi 
kenyataannya penerapan SOP tersebut 
tidak berlangsung lama. 

Menurut Hasibuan (2007), kepuasan 
kerja adalah sikap emosional yang 
menyenangkan dan mencintai 
pekerjaannya. Kepuasan kerja (job 
statisfaction) karyawan harus diciptakan 
sebaik-baiknya supaya moral kerja, 
dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan 
karyawan meningkat. Sikap ini 
dicerminkan oleh moral kerja, 
kedisiplinan, dan prestasi kerja. Karyawan 
yang lebih suka menikmati kepuasan kerja 
dalam pekerjaan akan lebih 
mengutamakan pekerjaannya daripada 
balas jasa walaupun balas jasa itu penting. 
Sesuai hasil observasi peneliti pada objek 
penelitian, ditemukan bahwa kepuasan 
kerja pada Pegawai PT. Padi Mandiri 
Valuta Denpasar belum terasa begitu 

memuaskan antara lain : 1) beban kerja 
kurang proporsional, hal ini ditunjukkan 
dengan tidak sesuainya pekerjaan dengan 
minat dan keahlian pegawai; 2) gaji yang 
diterima masih dirasa kecil karena 
kebutuhan hidup yang selalu meningkat; 
3) masih rendahnya apresiasi atasan 
terhadap hasil kerja yang telah dicapai 
oleh pegawai 

Menurut George,dkk. (2017) 
kompetensi adalah karakteristik yang 
mendasari seseorang yang menghasilkan 
pekerjaan yang efektif dan kinerja yang 
unggul. Pada dasarnya setiap karyawan 
mempunyai ciri atau memiliki karakter 
berdasarkan kemampuan yang harus 
dikuasainya. Dan itu pun harus    melalui 
tahap dan proses sehingga kompetensi 
yang dimiliki dapat berguna di dunia kerja. 
Karyawan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar kurang menguasai informasi 
yang diberikan oleh atasan terkait 
pekerjaan yang diberikan yang 
menyebabkan karyawan tidak sepenuhnya 
mengetahui pekerjaan sehingga 
menyebabkan tugas yang diberikan 
menjadi belum terselesaikan dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul 
“Pengaruh Kepemimpinan, Kepuasan 
Kerja, dan Kompetensi Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT. Padi 
Mandiri Valuta Denpasar” 

 
I. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Path-Goal Theory 

Path-Goal Theory adalah suatu 
model kepemimpinan yang 
dikembangkan oleh Robert House, 
(1971) yang menyaring elemen-elemen 
dari penelitian Ohio State tentang 
kepemimpinan pada inisiating structure 
dan consideration serta teori 
pengharapan. Robert house 
menyampaikan teorinya bahwa 
kepemimpinan yang efektif 
menggunakan dominasi, memiliki 
keyakinan diri, mempengaruhi dan 
menampilkan moralitas tinggi untuk 
meningkatkan karismatiknya. 
2.2 Kepemimpin 
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Kepemimpinan adalah cara 
mengajak karyawan agar bertindak 
benar, mencapai komitmen dan 
memotivasi untuk mencapai tujuan 
Bersama (Apriyanti,2020). Menurut 
Khair (2019) menyatakan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi orang lain, bawahan, atau 
kelompok, mengarahkan tingkah laku 
bawahan atau orang lain untuk mencapai 
tujuan organisasi atau kelompok. 
2.3 Kepuasan Kerja 

Menurut Arianti (2020) kepuasan 
kerja adalah tingkat perasaan dan 
penilaian atas pekerjaan seseorang 
terhadap pemenuhan kebutuhan dan 
keinginannya. Kepuasan kerja merupakan 
generalisasi sikap-sikap terhadap 
pekerjaannya. Bermacam-macam sikap 
seseorang terhadap pekerjaannya 
mencerminkan pengalaman yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan 
dalam pekerjaannya mencerminkan 
pengalamnnya serta harapan-haraan 
terhadap pengalaman masa depan 
(Darma,2019). 
2.4 Kompetensi 

Kompentensi adalah semua jenis 
penghargaan yang berupa uang atau 
bukan uang yang diberikan kepada 
karyawan secara layak dan adil atas jasa 
dalam mencapai tujuan perusahaan 
(Khair,2019). Kompetensi didefinisikan 
sebagai dimensi perilaku keahlian atau 
keunggulan seorang pemimpin atau staf 
mempunyai keterampilan, pengetahuan 
dan perilaku yang baik (Sutrisno,2019). 
2.5 Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai karyawan secara individu, dapat 
diukur kualitas dan kuantitasnya sesuai 
beban dan tanggung jawab yang 
diamanahkan perusahaan kepadanya 
(Daulay,2019). Karyawan atau Sumber 
Daya Manusia (SDM) merupakan satu-
satunya aset perusahaan yang bernafas 
dan hidup disamping aset-aset lainnya 
yang tidak hidup seperti modal, 
bangunan gedung, mesin, dan sebagainya 
(Akbar,2018). Kinerja karyawan adalah 
kemampuan karyawan guna mencapai 
persyaratan kerja, yang dapat dikerjakan 

tepat waktu dan menghasilkan produk 
yang kualitasnya baik serta sesuai dengan 
visi dan misi perusahaan (Arya,2018). 

 
II. KERANGKA BERPIKIR

 DAN HIPOTESIS 
3.1 Kerangka Berpikir 

Adapun model penelitian 
dapat  dilihat pada Gambar 1 berikut. 

Gambar 1 
Metode Penelitian 

 
Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2023) 
 
3.2 Hipotesis 
H1:  Kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar. 

H2:  Kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar. 

H3:  Kompetensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar. 

 
III. METODE PENELITIAN 
4.1 Metode Penentuan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di PT. Padi 
Mandiri Valuta Denpasar yang terletak di 
Jalan Danau Tamblingan no. 198 Sanur, 
Kota Denpasar, dimana obyek penelitian 
ini Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, dan 
Kompetensi. Metode penentuan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode nonprobability sampling 
berupa sampling jenuh. Dengan demikian 
maka sampel dalam penelitian ini adalah 
30 oraang karyawan yang bekerja pada 
PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar. 
Teknik analisis data yang dipergunakan 
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yaitu analisis regresi linear berganda, Uji 
t dan Uji F.  

 
4.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk 
menghitung pengaruh kepemimpinan, 
kepuasan kerja, dan kopetensi secara 
simultan terhadap kinerja karyawan 
dengan rumus dengan persamaan : 
Y =  a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  
Keterangan : 
Y  = Variabel terikat:Kinerja Karyawan  
a  = Bilangan konstan 
b1  = Koefisien regresi dari X1  
b2  = Koefisien regresi dari X2 
 b3 = Koefisien regresi dari X3 
X1  = Variabel bebas: Kepemimpinan  
X2  = Variabel bebas: Kepuasan Kerja  
X3  = Variabel bebas: Kompetensi 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Uji Instrumen 

Berdasarkan hasil uji validitas nilai 
product moment kepemimpinan, 
kepuasan kerja, kompetensi dan kinerja 
karyawan memiliki nilai koefisien 
korelasi diatas 0,30 maka dinyatakan 
valid. Nilai koefisien Cronbach Alpha 
lebih besar dari 0,60, dengan demikian 
semua instrumen tersebut adalah reliabel  
5.2 Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas nilai 
Asymp. Sign (2- failed) sebesar 0,089 
yang lebih besar dari 0,05 maka 
berdistribusi normal atau model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil bahwa nilai 
tolerance dari variabel bebas yaitu 
kepemimpinan, kepuasan kerja, 
kompetensi > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinearitas antara 
variabel bebas dalam model regresi. 
3) Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas 
pada variabel kepemimpinan nilai sig 
sebesar 0,136, kepuasan kerja memiliki 
nilai signifikansi 0,336, kompetensi 
memiliki nilai signifikansi 0,460 yang 
dimana lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bebas dari gejala 
heteroskedastisitas. 
5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh 
antara kepemimpinan, kepuasan kerja dan 
kompetensi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar 
yang disajikan pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 
Sumber: Data di olah (2023) 

Dari hasil Tabel 1, maka persamaan 
regresi berganda menjadi: 
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3x3 + e  
Y = 2,769 + 0,542X1 + 0,159X2 + 0,400X3 

 
5.4 Analisis Korelasi Berganda 

Tabel 2 
Hasil Analisis Korelasi Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

nilai korelasi (R) sebesar 0,917. 
Besarnya nilai R 0,917 ini berada 
diantara 0,80 sampai 1,000 berarti ada 
hubungan yang sangat kuat antara 
kepemimpinan, kepuasan kerja dan 
kompetensi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar. 
5.5 Analisis Koefisien Determinasi 

(Adjusted R2) 
 Berdasarkan tabel 2 di atas, 
diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,823 
atau sebesar 82,3%. Dengan demikian 
besarnya pengaruh kepemimpinan, 
kepuasan kerja dan kompetensi terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Padi Mandiri 
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Valuta Denpasar adalah sebesar 82,3% 
dan sisanya 17,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
5.6 Uji t 

Berdasarkan Tabel 1, dapat di 
uraikan sebagai berikut hasil uji pada 
penelitian ini. 

a. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan 

 Vvariabel kepemimpinan memiliki 
nilai t-hitung sebesar 3,020 dengan 
tingkat signifikansi 0,006 < 0,05 
sehingga H1 diterima. Hal ini 
berarti bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Padi Mandiri Valuta Denpasar. 

b. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

 Variabel kepuasan kerja memiliki 
nilai t-hitung sebesar 2,561 dengan 
tingkat signifikansi 0,017 < 0,05 
sehingga H2 diterima. Hal ini 
berarti bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Padi Mandiri Valuta Denpasar. 

c. Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Kinerja Karyawan 

 Variabel kompetensi memiliki nilai 
t-hitung sebesar 3,133 dengan 
tingkat signifikansi 0,004 < 0,05 
sehingga H3 diterima. Hal ini 
berarti bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Padi Mandiri Valuta Denpasar. 

5.7 Pembahasan Hasil Penelitian 
1) Pengaruh Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, kepemimpinan memiliki nilai 
regresi sebesar 0,542 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 yang 
berarti kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar, 
sehingga H1 diterima. Kepemimpinan 
merupakan salah satu faktor penting yang 
dapat memberikan pengaruh penting 
terhadap kinerja karyawan karena pimpinan 

yang merencanakan, menginformasikan, 
membuat, dan mengevaluasi berbagai 
keputusan yang harus dilaksanakan dalam 
perusahaan tersebut. 

Semakin baik kepemimpinan yang 
diterapkan oleh atasan, maka akan 
berdampak pada peningkatan kinerja 
karyawan. Hasil penelitian in sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ridwan dan Anwar (2022), Alfanda, dkk. 
(2022), Huda,dkk. (2022), Erwin, dkk 
(2018) dan Rafiie & Nasir Azis, (2018) 
yang mengatakan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan.   

2) Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, kepuasan kerja memiliki nilai 
regresi sebesar 0,159 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05 yang 
berarti kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar, 
sehingga H2 diterima. Kepuasan kerja dan 
kinerja memiliki hubungan yang sangat 
erat. Kepuasan kerja adalah suatu keadaan 
emosional yang positif dan optimis atas 
penilaian hasil kerja dan pengalaman kerja. 
Kepuasan kerja (job statisfaction) 
karyawan harus diciptakan sebaik-baiknya 
supaya kinerja karyawan meningkat. 

Semakin bagus kepuasan kerja 
karyawan, maka semakin berdampak baik 
bagi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Novi, dkk. (2018), Asmawiyah,dkk. 
(2020), Deni,dkk. (2019), Rosmaini dan 
Tanjung (2019) dan Saragih et al., (2019) 
yang menyatakan kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Kinerja Karyawan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, kompetensi memiliki nilai 
regresi sebesar 0,400 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 yang 
berarti kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar, 
sehingga H3 diterima. Karyawan yang 
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memiliki kompetensi kerja cenderung 
memiliki kemampuan yang baik didalam 
melaksanakan pekerjaan dan memiliki 
keterampilan untuk bisa menyelesaikan 
pekerjaan berdasarkan target kerja yang 
diberikan oleh perusahaan. Hal ini dapat 
memberikan semangat kerja didalam diri 
karyawan untuk tetap maju dalam 
melaksanakan pekerjaan yang dapat 
meningatkan kinerja didalam perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini & 
Tanjung, (2019), Erwin et al., (2018) 
Adam, dkk. (2021), Dwiyanti,dkk. (2018), 
Ainanur dan Tirtayasa (2018), yang 
mengatakan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

 
VI. Kesimpulan 
6.1 Simpulan 

Adapun kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yang berarti semakin baik 
kepemimpinan maka kinerja 
karyawan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar akan semakin meningkat. 

2) Kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yang berarti semakin baik 
kepuasan kerja maka kinerja 
karyawan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar akan semakin meningkat. 

3) Kompetensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yang berarti semakin baik 
kompetensi maka kinerja karyawan 
PT. Padi Mandiri Valuta Denpasar 
akan semakin meningkat. 

6.1 Keterbatasan dan Saran 
1) Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian terbatas hanya 
dilakukan pada karyawan PT. Padi 
Mandiri Valuta Denpasar yang 
berjumlah 30 orang, agar lebih luas 
cakupan analisisnya maka penelitian 
yang akan datang agar menggunakan 
perusahaan lain yang memiliki jumlah 

sampel yang lebih banyak guna 
mendapatkan hasil yang lebih luas. 
Faktor - faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari tiga variabel yaitu 
kepemimpinan, kepuasan kerja dan 
kompetensi. Sedangkan masih banyak 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. 

2) Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti menyarankan kepada 
pimpinan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar supaya selalu bisa 
memberikan motivasi atau 
semangat kerja kepada semua 
karyawan agar bisa melakukan 
pekerjaan dengan hasil yang 
maksimal. 

2) Peneliti menyarankan kepada 
pimpinan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar supaya menempatkan 
karyawan pada posisi kerja yang 
sesuai dengan ketrampilan yang 
dimiliki oleh karyawan. 

3) Peneliti menyarankan kepada 
pimpinan PT. Padi Mandiri Valuta 
Denpasar supaya mencari 
karyawan dengan latar belakang 
pendidikan yang baik dan cocok 
dengan posisi yang akan di isi. 
Selain itu perusahaan juga bisa 
memberikan traning terlebih dahulu 
kepada calon karyawan supaya 
memiliki pengetahuan tentang 
pekerjaan yang akan dikerjakan 
nantinya. 
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